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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Setiap individu dapat mengembangkan kemampuan dan potensi diri yang 

dimiliki dengan belajar mengenai berbagai hal, salah satunya dengan menempuh 

jalur pendidikan sampai perguruan tinggi (Purwanti & Rahmandani, 2018). 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 12 tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi bahwa terdapat lima jenis perguruan tinggi berdasarkan 

bentuknya, yaitu Institut, Sekolah Tinggi, Politeknik, Akademi, Akademi 

Komunitas dan Universitas. Menurut Statistik Pendidikan Tinggi (2017) bahwa 

universitas merupakan perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 

akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai  

rumpun ilmu dan/ atau teknologi. 

Universitas menyediakan rumpun ilmu paling luas dibanding jenis 

pendidikan tinggi lainnya, hal ini dikarenakan dalam satu universitas terdapat 

beberapa program studi atau jurusan yang digolongkan kedalam banyak fakultas 

sesuai rumpunnya (Alfari, 2018). Berdasarkan National Survey of Student 

Engagement 2011 (Shukman, 2017) diketahui bahwa dari 86 jurusan tersulit di 

Perguruan Tinggi, 20 besar diantaranya merupakan jurusan teknik. Jurusan 

tersebut adalah Arsitektur, Teknik Kimia, Teknik Elektro, Teknik Mesin, dan 

Teknik Sipil. 

Universitas Sriwijaya (UNSRI) merupakan salah satu Perguruan Tinggi 

Negeri di Sumatera Selatan. Data dari Civitas Akademika Universitas Sriwijaya 
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tahun 2020, diketahui bahwa UNSRI memiliki 10 Fakultas yang salah satunya 

merupakan Fakultas Teknik. Fakultas Teknik terbagi menjadi 7 jurusan antara 

lain, Teknik Pertambangan, Teknik Mesin, Teknik Elektro, Teknik Sipil, Teknik 

Kimia, Teknik Geologi dan Teknik Arsitektur. 

Berdasarkan wawancara dan referensi dari buku Pedoman Akademik 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya diketahui bahwa mahasiswa Fakultas 

Teknik secara umum memiliki beban belajar yang cukup berat dibandingkan 

dengan mahasiswa di fakultas lainnya. Setiap jurusan di Fakultas Teknik memiliki 

beberapa tugas besar yang selalu ada dalam tiap semesternya. Jurusan Arsitektur 

misalnya, memiliki mata kuliah STUPA (Studio Perancangan Arsitektur) yang  

ada disetiap semester. Mata kuliah ini menjadi beban yang berat bagi mahasiswa 

Teknik Arsitektur dikarenakan pengerjaannya yang rumit ditambah dengan bobot 

SKS yang besar, yaitu 6 SKS. Selain itu, apabila gagal pada mata kuliah ini, maka 

dapat dipastikan mahasiswa tidak dapat melanjutkan STUPA tahap selanjutnya di 

semester depan, sehingga dapat menyebabkan mahasiswa terlambat 

menyelesaikan mata kuliah. 

Pada awal bahkan sampai akhir semester mahasiswa juga memiliki jadwal 

praktikum pada setiap jadwal mata kuliah. Namun, praktikum di teknik berbeda 

dengan jurusan lain dan waktu pelaksanaanya pun berbeda-beda di tiap jurusan, 

biasanya praktikum dilakukan satu minggu sekali, namun ada juga yang 

melakukannya seminggu 2 kali. Kemudian, dilanjutkan dengan pembuatan 

laporan yang harus melewati persetujuan / Acc dari asisten dosen terlebih dahulu 

sebelum dikumpulkan kepada dosen pengampuh. Misalnya pada Teknik Sipil 
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mahasiswa turun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, melakukan 

survei pengukuran jalan, maupun praktikum uji bahan untuk pembuatan jalan 

dengan bentuk laporan juga dapat berupa tulis tangan maupun material bangunan 

ataupun beton. Kemudian, pada Teknik Elektro, mahasiswa melakukan praktikum 

medan elektromagnetik dan praktikum teknik tegangan tinggi dengan bentuk 

laporan seperti alat-alat listrik maupun robot. Pada Teknik Tambang, mahasiswa 

melakukan praktikum pemboran dan peledakan, praktikum pengolahan 

sumberdaya mineral dan energi dengan bentuk laporan berupa laporan tulis tangan 

maupun sebuah aplikasi yang dapat berguna bagi masyarakat dan compact disk. 

Selanjutnya pada Teknik Mesin, mahasiswa melakukan praktikum 

performansi mesin, pembongkaran mesin maupun melakukan praktik bengkel 

dengan bentuk laporan yang berupa gambar mesin maupun membuat alat. Pada 

Teknik Kimia, mahasiswa melakukan praktikum kimia analisa, praktikum 

bioproses, dan mengeksplor zat kimia di laboratorium dengan bentuk laporan 

yang dibuat dikertas dengan tulis tangan, maupun dalam bentuk zat-zat kimia. 

Pada Teknik Geologi, mahasiswa melakukan survei awal mengenai jenis batuan, 

maupun diminta mencari referensi mengenai jenis batuan tertentu dengan bentuk 

laporan praktikum yang dapat berupa gambar struktur batuan, poster, maupun 

mengumpulkan jenis batu tertentu sesuai dengan materi mata kuliah. Kemudian 

pada Teknik Arsitektur, mahasiswa membuat sebuah rancangan bangunan, 

maupun praktik STUPA dengan bentuk laporan praktikum dapat berupa gambar, 

poster maupun maket. 
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Dari hasil wawancara secara umum, mahasiswa di Fakultas Teknik 

merasakan tekanan yang cukup berat terkait dengan tugas akademiknya. Pada 

beberapa literatur mengenai kesehatan mental mengatakan bahwa stres merupakan 

salah satu masalah yang sering dirasakan oleh mahasiswa. Hal ini selaras dengan 

hasil survei yang dilakukan oleh Student Minds yang berjudul Grand Challenges 

in Student Mental Health tahun 2014, dimana diketahui bahwa stres menjadi 

masalah kedua dari sepuluh masalah kesehatan mental yang paling  biasa 

dirasakan mahasiswa. 

Stres yang paling sering dirasakan oleh mahasiswa biasanya disebut dengan 

stres akademik. Ini selaras dengan pendapat Gaol (2016) bahwa stres akademik 

merupakan kasus yang paling sering dialami oleh para siswa maupun mahasiswa. 

Hal ini dikarenakan banyaknya tuntutan akademik yang harus dihadapi, misalnya 

ujian, tugas-tugas dan lain sebagainya. Sementara menurut Ragheb dan McKinney 

(dalam Rayle & Chung, 2007) bahwa stres akademik didefinisikan seperti 

melakukan tugas di bawah waktu dan tenggat waktu yang ketat, memiliki banyak 

tugas dan ujian yang tidak masuk akal seperti memiliki beberapa tugas sekaligus, 

tidak menyelesaikan tugas akademik tepat waktu, berharap dapat menyelesaikan 

beberapa tugas, dan kesulitan menghadapi instruktur atau dosen. 

Lebih lanjut Olejnik dan Holschuh (2016) menjelaskan bahwa stres 

akademik adalah respon atau reaksi yang muncul karena terlalu banyak tuntutan 

dan tugas yang harus dikerjakan dan terdapat empat reaksi stres akademik yaitu 

reaksi stres secara pikiran, reaksi stres secara perilaku, reaksi stres secara fisik, 

dan reaksi stres secara perasaan. 
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Untuk mengetahui fenomena stres akademik di lingkungan Fakultas Teknik, 

peneliti melakukan wawancara kepada 3 orang responden. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 27 Maret 2020 kepada LS 

yang merupakan mahasiswa perempuan dari jurusan Teknik Pertambangan 

angkatan 2018. LS merupakan mahasiswa yang mendaftar lewat jalur undangan 

(SNMPTN). LS mengatakan bahwa selama menjadi mahasiswa di jurusan Teknik 

Tambang terdapat beberapa kesulitan yang dirasakan. LS terkadang tidak bisa 

tidur dikarenakan memikirkan tugas-tugas dari dosen yang belum selesai 

dikerjakan. Tugas yang diberikan pun juga terbilang banyak walaupun baru masuk 

kuliah, salah satunya adalah menulis laporan praktikum sebanyak 30 lembar 

dalam seminggu. LS juga sangat takut jika tugas yang dikerjakannya akan gagal 

walaupun LS belum memulainya. LS juga merasa lelah dan menjadi tidak 

produktif meskipun diakhir pekan. LS juga mengatakan bahwa merasa gelisah 

apabila sudah mendekati deadline pengumpulan tugas namun LS masih tidak 

mampu menyelesaikan tugas tersebut. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 10 April 2020 

kepada satu mahasiswa perempuan dari jurusan Teknik Arsitektur angkatan 2017, 

berinisial A. A merupakan mahasiswa yang mendaftar lewat USM. A mengaku 

bahwa berkuliah di jurusan Arsitektur cukup berat dirasakan oleh A. Hal ini 

dikarenakan tugas yang diberikan oleh dosen cukup memakan waktu, tenaga dan 

emosi.  A  mengatakan  bahwa  salah  satu  mata  kuliah  yang  menjadi  ―nyawa‖  A 

selama menjadi mahasiswa Arsitektur adalah mata kuliah STUPA (Studio 

Perancangan Arsitektur) yang ada dari semester 1 sampai semester 7 dgn bobot 6 
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SKS, dan A mengatakan bahwa Stupa ini adalah muara semua mata kuliah kecil 

yang lain. 

Waktu tidur A menjadi berubah dan tidak teratur semenjak kuliah. A 

mengatakan bahwa A merasa tertekan terutama berkaitan dengan Stupa, apalagi 

ketika sudah mendekati deadline, A mengatakan seminggu sebelum deadline A 

bisa menangis karena kepikiran takut tidak bisa menyelesaikan tugas Stupa 

tersebut. A bisa sampai berbicara sendiri, menangis, mengerjakan lagi, menangis 

lagi bahkan terkadang A tidak tau apa penyebabnya. A juga mengatakan bahwa 

mata A tiba-tiba sering rabun dan akhir-akhir ini sering mengalami sakit kepala 

meskipun deadline tugas telah berakhir. A mengatakan bahwa A sering menjadi 

orang yang pelupa karena sudah terlalu banyak yang harus dipikirkan. A merasa 

takut tidak bisa menyelesaikan deadline tersebut. A juga mengatakan apabila 

sudah 3 hari menuju deadline semua anak Arsitektur biasanya tidak bisa tidur. 

Kemudian A juga mengatakan ada juga perlakuan dosen yang sampai 

menghancurkan maket mahasiswa, dan membanting pintu. 

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 5 Mei 2020 kepada 

mahasiswa laki-laki dari jurusan Teknik Sipil angkatan 2019, berinisial D. D 

merupakan mahasiswa jalur mandiri (USM). Menurut D, berkuliah di jurusan sipil 

cukup berat, hal ini dikarenakan tugas yang diberikan oleh dosen. Tugas tersebut 

sangat banyak namun dikerjakan dengan rentang waktu 1 bulan hingga 2 bulan 

untuk tugas besar, sehingga D tertekan dengan banyaknya tugas yang bahkan 

tidak hanya 1 atau 2 tugas besar dan praktikum namun disertai tugas kecil lainnya. 

D juga terkadang sulit untuk tidur nyenyak dikarenakan terpikir akan tugasnya 
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yang tak kunjung diselesaikannya dan menjadi mudah marah menjelang hari 

pengumpulan deadline tugas. D menjadi mudah lelah dan mudah lupa bahkan 

setelah pengumpulan tugas ataupun deadline sudah berakhir. Kemudian, dosen di 

teknik sipil sangat susah untuk membantu masalah nilai, bahkan ada dosen yang 

tidak sungkan untuk memberikan nilai dibawah B, sehingga sangat menekan D 

untuk lebih keras lagi dalam belajar. 

Untuk memperkuat hasil wawancara awal peneliti melakukan survei 

terhadap 52 mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya melalui google 

form pada tanggal 22 April sampai 3 Mei 2020. Dalam survei tersebut peneliti 

menanyakan mengenai penyebab stres yang mereka alami. Hasil survei diketahui 

bahwa 39 responden (75%) merasa tertekan berkuliah di jurusan yang dipilih saat 

ini. Adapun penyebab mahasiswa menjadi tertekan beragam, antara lain yaitu 

sebanyak 26 responden (50%) merasa instruksi tugas yang diberikan kurang jelas ; 

11 responden (21,2%) karena standar akademik yang tinggi, 8 responden (15,4%) 

dikarenakan sikap kepribadian dosen yang terlalu keras, 6 responden (11,5%) 

dikarenakan dosen yang jarang masuk atau sulit ditemui dan teman yang sulit 

diajak kerjasama, sisanya yaitu 1,9% adalah hal lainnya seperti asisten labor yang 

terlalu banyak kehendak, dosen tidak mengajar dan bisanya memberi tugas, 

manajemen waktu, kurikulum yang baru sehingga harus menyesuaikan, kurang 

bisa beradaptasi dan kepercayaan diri. Peneliti menggunakan pengertian stres 

akademik dari Ragheb dan McKinney (dalam Rayle & Chung, 2007) untuk 

membuat pilihan jawaban seperti yang dikemukakan di atas. 
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Lebih lanjut, peneliti juga melakukan survei terkait reaksi stres yang 

dialami oleh mahasiswa Fakultas Teknik Universitas sriwijaya. Reaksi stres 

akademik ini didasarkan oleh teori dari Olejnik dan Holschuh (2016) yaitu reaksi 

pikiran, reaksi perilaku, reaksi fisik dan reaksi perasaan. Berdasarkan reaksi stres 

akademik secara pikiran, sebanyak 59,6% responden merasa khawatir tentang 

masa depannya, dan 57,5% berfikir tanpa henti tentang semua yang harus 

dilakukan. Responden juga mengalami reaksi stres akademik secara perilaku, 

84,6% responden menjadi sulit tidur / terlalu banyak tidur dan 61,5% responden 

menjadi terlalu banyak makan / terlalu sedikit makan. Selain itu, berdasarkan 

reaksi stres akademik secara fisik diketahui bahwa 65,4% responden mengalami 

sakit kepala dan 53,8% responden mudah merasa lelah. Sementara berdasarkan 

reaksi stres akademik secara perasaan 76,9% responden menjadi mudah gelisah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan survei diatas dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya mengalami stres 

akademik. Menurut Mattlin, Wethington, Kessler (Hamaideh, 2011) mahasiswa 

mencoba untuk mengontrol dan mengurangi tingkat stres mereka dengan 

menggunakan banyak strategi seperti menghindar, mencari dukungan sosial dan 

melakukan penilaian positif. Strategi untuk mengurangi stres ini dikenal dengan 

istilah koping. Menurut Zarei, Hashemi, Sadipoor, Delavar dan Khoshnevisan 

(2016) strategi koping memiliki efek pengurangan terhadap stres akademik yang 

signifikan. 

Menurut Aldwin dan Revenson (1987) strategi koping merupakan suatu 

cara atau metode yang dilakukan oleh tiap individu untuk mengatasi dan 



9 
 

 

 

 

 

 

mengendalikan situasi atau masalah yang dialami dan dipandang sebagai 

hambatan, tantangan yang bersifat menyakitkan, serta merupakan ancaman yang 

bersifat merugikan. Aldwin dan Revenson (1987) membagi strategi koping 

menjadi 2 yaitu problem focused coping yang terdiri dari instrumental action, 

cautiousness, negotiation dan emotion focused coping yang terdiri dari 

minimization, escapism, seeking meaning dan self blame. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 27 

Maret 2020 kepada LS, mahasiswa perempuan dari jurusan Teknik Pertambangan 

angkatan 2018, mengatakan bahwa ketika dihadapkan dengan deadline yang 

banyak LS membuat target dalam menyelesaikan deadline tugas yang diberikan 

dosen meskipun terkadang penyelesaian tugas melewati target yang telah 

ditentukan. LS terkadang menyalahkan diri sendiri ketika rencananya tidak sesuai 

dengan target. 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 10 April 2020 

kepada satu mahasiswa perempuan dari jurusan Teknik Arsitektur angkatan 2017, 

berinisial A. A mengatakan ketika merasa lelah, A memilih untuk bermain game 

untuk membuatnya tenang. Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 5 

Mei 2020 kepada mahasiswa laki-laki dari jurusan Teknik Sipil angkatan 2019, 

berinisial D. D mengatakan akan merasa bersalah ketika target yang dibuat tidak 

dilaksanakan sehingga membuat beberapa tugas menjadi menumpuk. 

Untuk memperkuat hasil wawancara awal peneliti juga melakukan survei 

kepada terhadap 52 mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya pada 

tanggal 22 April sampai 3 Mei 2020. Survei dibuat berdasarkan bentuk-bentuk 
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strategi koping dari Aldwin dan Revenson (1987) yaitu problem focused coping 

yang terdiri dari instrumental action, cautiousness, negotiation dan emotion 

focused coping yang terdiri dari minimization, escapism, seeking meaning dan self 

blame. 

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa mahasiswa Fakultas Teknik Unsri 

lebih banyak menggunakan problem focused coping dalam menghadapi 

permasalahan selama berkuliah di Fakultas Teknik, dari aspek negotiation 78% 

responden mencari nasihat, informasi atau dukungan emosional dari orang lain. 

Kemudian dari aspek instrumental action yaitu 63,4% responden berusaha 

mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapinya. Selanjutnya, dari aspek 

cautiousness 59,6% responden mencoba melihat dari berbagai sisi tentang cara 

yang paling tepat untuk mengatasi masalah yang dihadapinya. 

Selanjutnya strategi emotion focused coping juga dilakukan oleh sebagian 

besar mahasiswa Fakultas Teknik seperti pada aspek minimization 76,9% 

responden memilih berfikir positif dengan kondisi yang ada. Kemudian, dari 

aspek seeking meaning sebanyak 71% responden mencoba mengambil hikmah 

dari kondisi yang ada dan memperbaiki diri. Selanjutnya, dari aspek self blame 

sebanyak 23% responden yang menyalahkan diri sendiri atas masalah yang 

terjadi. Kemudian, dari aspek escapism menunjukkan bahwa 21,2% responden 

memilih menghindar atau melarikan diri dari kondisi dan situasi yang membuat 

tertekan dan berharap kondisi tersebut segera berakhir. 

Dari hasil survei diatas diketahui bahwa meskipun sebagian besar 

mahasiswa fakultas teknik dominan melakukan problem focused coping daripada 
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emotion focused coping untuk mengatasi kondisi stres akademik yang dialami, 

namun hanya 25% saja yang tidak mengalami stres akademik. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut manakah strategi koping yang efektif 

untuk menghadapi stres akademik pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya?. 

 

B. Rumusan Masalah 

 
Penelitian ini akan menjawab tentang permasalahan dari fenomena yang 

diangkat oleh peneliti dan telah dipaparkan dalam latar belakang. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah ada peran problem focused coping terhadap stres akademik pada 

mahasiwa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya? 

2. Apakah ada peran emotion focused coping terhadap stres akademik pada 

mahasiwa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah ada peran problem focused coping terhadap stres 

akademik pada mahasiwa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

2. Untuk mengetahui apakah ada peran emotion focused coping terhadap stres 

akademik pada mahasiwa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang hingga tujuan penelitian yang telah di uraikan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Manfaat yang dimaksudkan diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat / sumbangan ilmu 

berupa kontribusi positif bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya 

dalam bidang psikologi klinis, pendidikan, sosial dan kesehatan mental. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa khususnya 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya agar lebih memperhatikan 

pentingnya penggunaan strategi koping terutama saat sedang mengalami 

stres ketika menjalani masa perkuliahan. 

b. Bagi Pihak Fakultas 

 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak Fakultas dalam 

menyadari perannya sebagai pemberi dukungan kepada mahasiswa agar 

dapat mengurangi dampak dari stres akademik yang dirasakan oleh 

mahasiswa dengan cara membuat sebuah layanan kesehatan mental 

ataupun sesi konseling bagi mahasiwa yang dapat bekerjasama dengan 

Prodi Psikologi dan Prodi Bimbingan Konseling Universitas Sriwijaya. 
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E. Keaslian Penelitian 

 
Berdasarkan hasil penelusuran sehubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan  dengan  judul  ―Peran  Strategi  Koping  terhadap  Stres  Akademik  pada 

Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya‖, maka peneliti dapat 

menemukan beberapa penelitian lain yang juga menggunakan variabel seperti 

dalam penelitian ini namun disertai pula dengan perbedaan-perbedaan. 

Penelitian  Purwati  (2012)  dengan  judul  ―Tingkat  Stres  Akademik  pada 

Mahasiswa Reguler Angkatan 2010 Fakultas Keperawatan Universitas  

Indonesia‖. Penelitian deskriptif komparatif ini dilakukan terhadap 104  

mahasiswa keperawatan reguler angkatan 2010 Universitas Indonesia untuk 

mengetahui perbedaan tingkat stres akademik terhadap subvariabel (usia, jenis 

kelamin, indeks prestasi, dan jumlah kunjungan ke pusat pelayanan kesehatan) 

dengan menggunakan teknik simple random sampling dan metode cross 

secsional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkatan usia 

maka tingkat stres akademik mengalami penurunan (p=0,030; α=0,05) dan 

semakin tinggi tingkat stres akademik yang dialami, maka semakin sering 

mengunjungi pusat pelayanan kesehatan (p=0,006; α=0,05). Tingkat stres 

akademik terhadap jenis kelamin dan indeks prestasi tidak memiliki perbedaan. 

Terdapat perbedaan dari variabel, metode pengambilan sampel, subjek dan 

tempat penelitian. Variabel yang peneliti gunakan adalah stres akademik sebagai 

variabel terikat dan strategi koping sebagai variabel bebas. Metode pengambilan 

sampel yang peneliti gunakan adalah sampling kuota, sedangkan penelitian ini 

menggunakan simple random sampling. Subjek dan tempat penelitian yang 
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peneliti gunakan adalah mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, 

sedangkan penelitian ini menggunakan mahasiswa reguler angkatan 2010 Fakultas 

Keperawatan Universitas Indonesia. 

Penelitian  Mulya  dan  Indrawati  (2016)  dengan  judul  ―Hubungan  Antara 

Motivasi Berprestasi dengan Stres Akademik pada Mahasiswa Tingkat Pertama 

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang‖. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji secara empiris hubungan motivasi berprestasi dengan stres 

akademik pada mahasiswa tingkat pertama Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro Semarang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling dan didapat sampel sebanyak 101 mahasiswa. Metode 

penggalian data dengan menggunakan dua skala psikologi. Skala Stres Akademik 

dengan 37 aitem valid (α = 0,919) dan Skala Motivasi Berprestasi dengan 31 

aitem valid (α = 0,926). Analisis data menggunakan regresi linier sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara 

motivasi berprestasi dengan stres akademik, semakin tinggi motivasi berprestasi 

maka semakin rendah stres akademik mahasiswa, demikian pula sebaliknya 

semakin rendah motivasi berprestasi maka semakin tinggi stres akademik 

mahasiswa angkatan pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro 

Semarang. Sumbangan efektif motivasi berprestasi terhadap mahasiswa angkatan 

pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang sebesar 27,6% dan 

sisanya sebesar 72,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 

Terdapat perbedaan dari segi variabel bebas, metode pengambilan sampel, 

subjek dan tempat penelitian. Adapun variabel bebas yang peneliti gunakan yaitu 
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strategi koping, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel motivasi 

berprestasi. Metode pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah sampling 

kuota, sedangkan penelitian ini menggunakan total sampling. Subjek dan tempat 

penelitian yang peneliti gunakan adalah mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya, sedangkan penelitian ini menggunakan mahasiswa tingkat pertama 

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang. 

Penelitian   Pitt,   Oprescu,   Tapia   dan   Gray   (2017)   dengan   judul   ―An 

Exploratory Study Of Students’ Weekly Stress Levels and Sources of Stress  

During the Semester”. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam tentang sumber stres untuk siswa tahun pertama dan apakah 

stresor ini lebih lazim pada waktu yang berbeda selama semester. Subjek yang 

digunakan adalah mahasiswa Gizi tahun pertama dari universitas regional 

Australia. Pendekatan yang digunakan adalah mixed-methods design. Analisis 

konten dilakukan pada data pesan elektronik longitudinal, dan analisis tematik 

digunakan untuk data kelompok fokus. Hasil menunjukkan tren peningkatan stres 

selama semester. Stresor utama yang diidentifikasi adalah akademik, keuangan / 

pekerjaan, pribadi, yang berkaitan dengan keluarga, antarpribadi, dukungan sosial, 

keseimbangan universitas / kehidupan dan mulai universitas. 

Terdapat perbedaan dari variabel, subjek dan tempat penelitian. Variabel 

yang peneliti gunakan adalah strategi koping dan stres akademik, sedangkan 

penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu stres akademik. Kemudian, subjek 

dan tempat penelitian yang peneliti ambil adalah mahasiswa Fakultas Teknik 
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Universitas Sriwijaya, sedangkan penelitian ini mengambil subjek  mahasiswa 

Gizi tahun pertama dari universitas regional Australia. 

Penelitian Khan, Altaf, dan Kausar (2013) dengan judul ―Effect of Perceived 

Academic Stress on Students’ Performance”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh tekanan akademis terhadap kinerja siswa dan dampak 

variabel demografis seperti jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Sampel 

seratus lima puluh mahasiswa diambil dari berbagai universitas yang berlokasi di 

Islamabad. Tujuh puluh lima responden adalah laki-laki dan sisanya tujuh puluh 

lima adalah perempuan. Hasil penelitian menunjukkan efek signifikan dari 

tekanan akademis pada kinerja mahasiswa. Ada perbedaan yang tidak signifikan 

antara mahasiswa pria dan wanita pada skor pada Perceived Stress Scale (PSS). 

Perbedaan yang signifikan antara siswa junior dan senior ditemukan di PSS. Stres 

akademik ditemukan lebih tinggi pada mahasiswa yang lebih muda daripada 

mahasiswa yang lebih tua. Ada perbedaan yang tidak signifikan pada skor PSS di 

antara mahasiswa ketika stres diukur pada awal dan pada akhir semester. 

Terdapat perbedaan dari variabel, instrument ukur, subjek dan tempat 

penelitian. Variabel yang peneliti gunakan adalah strategi koping dan stres 

akademik, sedangkan penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu stres 

akademik. Adapun instrument ukur yang peneliti gunakan adalah skala psikologi 

yang peneliti susun sendiri, sedangkan penelitian ini menggunakan skala baku 

Perceived Stress Scale. Kemudian, subjek dan tempat penelitian yang peneliti 

gunakan adalah mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, sedangkan 
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penelitian ini menggunakan mahasiswa yang diambil dari berbagai universitas 

yang berlokasi di Islamabad. 

Penelitian  Marhamah dan Hamzah (2016)  dengan judul ―The  Relationship 

Between Social Support and Academic Stress among First Year Students At Syiah 

Kuala University”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan 

antara dukungan sosial dan stres akademik di antara mahasiswa tahun pertama di 

Universitas Syiah Kuala. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Responden adalah 

mahasiswa tahun pertama di Universitas Syiah Kuala sebanyak 364 orang. 

Responden menyelesaikan skala multi dimensi persepsi dukungan sosial (MSPSS) 

dan inventaris stres kehidupan siswa (SLSI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sampel melaporkan dukungan sosial dan stres akademik tingkat sedang. Siswa 

dengan dukungan sosial tingkat tinggi, melaporkan tingkat stres akademik yang 

rendah. 

Terdapat perbedaan dari segi variabel bebas, subjek dan tempat penelitian. 

Adapun variabel bebas yang peneliti gunakan adalah strategi koping, sedangkan 

penelitian ini menggunakan variabel dukungan sosial. Subjek dan tempat 

penelitian yang peneliti gunakan adalah mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya, sedangkan penelitian ini menggunakan mahasiswa tahun pertama di 

Universitas Syiah Kuala. 

Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti dan Rahmandani (2018) dengan 

judul ―Hubungan  antara  Kelekatan Teman Sebaya dengan Stres Akademik pada 

Mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro 

Semarang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelekatan 
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pada teman sebaya dengan stres akademik serta mengetahui besarnya sumbangan 

efektif yang diberikan oleh variabel kelekatan pada teman sebaya terhadap stres 

akademik. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Teknik Perencanaan 

Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro yang berjumlah 357 orang dengan 

jumlah sampel 190 orang yang diambil dengan menggunakan teknik stratified 

cluster random sampling. Analisis regresi sederhana menunjukkan hubungan 

negatif yang signifikan antara kelekatan pada teman sebaya dengan stres 

akademik pada mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas 

Diponegoro, (= -0,402, p < 0,001). Kelekatan pada teman sebaya memberikan 

sumbangan efektif sebesar 16% terhadap stres akademik. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel bebas, tempat, dan subjek penelitian. Variabel bebas yang peneliti 

gunakan adalah strategi koping, dan subjek yang digunakan adalah mahasiswa 

Teknik Universitas Sriwijaya. Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 

bebas kelelekatan pada teman Sebaya, dan subjek yang digunakan adalah 

mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro 

Semarang. 

Penelitian Chen, Wu, Yi, Li, Eshita, Qin, Chen, dan Sun (2013) dengan 

judul ―The Impact of Academic Stress on Medical Students Attending College In 

The Inner Mongolia Area of China”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah karakteristik siswa mempengaruhi risiko kondisi kesehatan, dan 

mengeksplorasi apakah tingkat stres akademik mempengaruhi tingkat kesulitan. 

Sampel penelitian adalah mahasiswa kedokteran di Inner Mongolia Medical 
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College China. Dari 6044 siswa yang mengisi kuesioner, 47,5% melaporkan 

gejala tubuh yang menimbulkan stres yang disebabkan oleh stres akademis. Hasil 

penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik antara kesulitan 

dan jenis kelamin, tekanan akademis, dan tempat tinggal; perasaan stres akademis 

menyebabkan lebih dari 1,5 kali risiko tertekan. Dibandingkan dengan siswa pria, 

siswa wanita lebih cenderung merasa tertekan. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat, yaitu pada variabel, 

subjek dan tempat penelitian. Variabel yang peneliti gunakan adalah strategi 

koping dan stres akademik, sedangkan penelitian ini menggunakan satu variabel 

yaitu stres akademik. Peneliti menggunakan mahasiswa Fakultas Teknik sebagai 

subjek dan dan tempat penelitian di Universitas Sriwijaya Indonesia, sedangkan 

penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa kedokteran dan tempat penelitian 

di Inner Mongolia Medical College China. 

Penelitian  Efendi  dan  Kusuma  (2018)  yang  berjudul  ―Hubungan  antara 

Resiliensi dengan Strategi Koping pada Mahasiswa yang menempuh program 

Skripsi di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya‖. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan strategi koping 

pada mahasiswa yang menempuh program studi skripsi di Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa yang menempuh program studi skripsi di Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya yang berjumlah 158 orang dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara resiliensi dengan strategi koping pada mahasiswa yang 
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menempuh program studi skripsi di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat, yaitu pada variabel, 

subjek dan tempat penelitian. Variabel yang peneliti gunakan adalah strategi 

koping dan stres akademik, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 

resiliensi dan strategi koping. Peneliti menggunakan mahasiswa Fakultas Teknik 

sebagai subjek dan dan tempat penelitian di Universitas Sriwijaya Indonesia, 

sedangkan penelitian ini menggunakan mahasiswa yang menempuh program 

Skripsi di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. 

Penelitian  Rezsuwandi  (2019)  yang  berjudul  ―Hubungan  antara  Strategi 

Koping dengan Penyesuaian Diri pada Asisten Mata Kuliah Praktikum Fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta‖. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara strategi koping dengan penyesuaian 

diri pada asisten mata kuliah praktikum. Adapun sampel penelitian yang 

digunakan adalah asisten mata kuliah praktikum Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 83 orang. Hasil analisis data diperoleh 

nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,744 dan (p) sebesar 0,000 (p < 0,01) 

artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel strategi koping 

dengan variabel penyesuaian diri pada asisten mata kuliah praktikum Fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil kategorisasi menunjukkan 

tingkat strategi koping dan penyesuaian diri masuk pada kategori tinggi. 

Sumbangan efektif variabel strategi koping terhadap penyesuaian diri sebesar 

55,3%. 
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Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat, yaitu pada variabel 

terikat, subjek dan tempat penelitian. Variabel terikat yang peneliti gunakan 

adalah stres akademik, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel terikat 

yaitu penyesuaian diri. Peneliti menggunakan mahasiswa Fakultas Teknik sebagai 

subjek dan dan tempat penelitian di Universitas Sriwijaya Indonesia, sedangkan 

penelitian ini menggunakan subjek asisten mata kuliah praktikum Fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa tidak ada 

penelitian yang sama persis dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Terdapat perbedaan seperti variabel bebas, variabel terikat, teknik pengambilan 

sampel, metode dan teori yang digunakan dan tempat penelitiannya. Berdasarkan 

perbedaan-perbedaan tersebut, penelitian yang akan diajukan dengan judul ―Peran 

Strategi Koping terhadap Stres Akademik pada mahasiswa Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya‖ dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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